
ABSTRAKSI 

Untuk mampu bersaing dalam usaha jasa konstruksi, Manajer Proyek
dnuntut untuk dapat melaksanakan suatu proyek dengan tepat Waktu biaya dan 
mutu yang bark sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. PelaLnaZ
pekerjaan yang senng dihadapkan pada berbagai masalah-masalah dapat
menyebabkan keterlambatan penyelesaran suatu proyek ? 
van, !eZ7Tn T^ ̂ T" ^ Crash /V°^W ^rupakan suatu carayang senng digunakan untuk menyelesaikan masalah keterlambatan proyek
lercepatan waktu penyelesaian dalam sebuah proyek akan berpengaruh pada
efisiensi kerja alat dan produktifitas tenaga kerja, maka dan itu diperlukan
perhitungan yang matang untuk mendapatkan efisiensi kerja alat dan 
produktifitas tenaga yang optimal. J 

Dalam studi kasus pada Proyek Peningkatan Jalan Patuk-Dlingo-Imogin
mi dibahas sebuah proyek yang mengalami keterlambatan pada penyelesaian
proyek apabda dikerjakan sesuai dengan rencana yang kemudiandL/utkZ
pembahasan tentang penggunaan metode percepatan proyek dengan cara Crash
Program untuk mengatasi masalah keterlambatan proyek Lebut cZsh 
PnlZmanner ^^ ™menggmakan aIa1 h™<" Software Pnmavera 

Penerapan Crash Program pada proyek tersebut berdampak dengan
menmgkatnya efisiensi kerja alat dan produktifitas tenaga kerja Dan hZ 
ZtTDlt Pl "haH:«PerCepatan^k P°*> ?"& ̂ ingkatan ManIathuk-D/ingo-Imogiri sebesar satu minggu pada lintasan kntis dan pada semua
pekerjaan sisa menyebabkan terjadmya kenaikan efisiensi kerja dan produkifiZ
dan sebagian besar alat dan tenaga pada pekerjaan yang teikena Crash anZ
0,33 X, sampai dengan 43,72 %dan hanya sebagian kecil saja yang mengalami
penurunan antara 10,70 %sampai dengan 45,98 %. Dengan LlihafhZl 
^kZ,?« ,"' PrT m\dmunZkmk™ <*™ mengalami penurunan biaya
dZb,bl / ya eflSWmi kerjU aht dm Produktifitas tenaga yangdisebabkanadanyapercepatan proyek dengan cara Crash Program. 


